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Abstract — The development of the progress of tourism potential is currently increasing with the emergence of tourist changes in attracting
tourist. Tourism managers are required to be able to provide tourist comfort to maintain the popularity of tourism even during a pandemic.
Some tourism managers during the pandemic offer virtual educational tours. This study aims to analyze the effect of creative tourist
experience, travel motivation and perceived risk on revisit intention. This research uses non probability sampling and judgmental sampling
method to target respondents. The respondent is someone who was visited the Surabaya Zoo virtually during the Covid-19 pandemic, with a
vulnerable age of 13-50 years as many as 200 respondents. The data analysis technique used multiple regression. The results of this study
indicate that creative tourist experience and travel motivation have significant effect on revisit intention. Meanwhile, perceived risk has no
significant effect on revisit intention.

Keywords : Creative Tourist Experience, Travel Motivation, Perceived Risk, Revisit Intention, Virtual.

Abstrak — Perkembangan kemajuan potensi pariwisata saat ini terus meningkat dengan munculnya perubahan-perubahan wisata
dalam menarik perhatian wisatawan. Pengelola wisata dituntut dapat memberikan kenyamanan wisatawan untuk mempertahankan
popularitas wisata bahkan ketika pada masa pandemi. Beberapa pengelola wisata dimasa pandemi menawarkan wisata edukasi secara
virtual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh creative tourist experience, travel motivation dan perceived risk terhadap
revisit intention pada wisata edukasi secara virtual. Penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan judgment sampling.
Responden adalah seseorang yang telah mengunjungi Kebun Binatang Surabaya secara virtual di masa pandemi Covid-19, dengan
rentan usia 13-50 tahun sebanyak 200 responden. Teknik analisis data menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa creative tourist experience dan travel motivation berpengaruh signifikan terhadap revisit intention. Sedangkan
perceived risk tidak berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.

Kata Kunci : Creative Tourist Experience, Travel Motivation, Perceived Risk, Revisit Intention, Virtual.

I. PENDAHULUAN akibat pandemi dan penutupan semua tempat rekreasi

Pariwisata merupakan salah satu sektor penunjang
perekonomian Indonesia yang selalu mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Industri pariwisata
Indonesia menempati peringkat ke-9 di dunia dengan
sektor yang tumbuh paling cepat versi The World
Travel and Tour Council (WTTC)[1]. Keberadaan
sektor pariwisata dapat memberikan multiplier effect
pada sektor ekonomi, karena secara tidak langsung
pariwisata akan mendorong tumbuhnya sektor-sektor
lain yang berkaitan erat dengan pariwisata. Pada tahun
2020 peningkatan pendapatan devisa pada sektor
pariwisata tidak mampu bertahan dengan stabil, hal ini
disebabkan olen  kehadiran virus  Covid-19
(Coronavirus Desease). Badan Kesehatan Dunia
(WHO) menyatakan bahwa virus Covid-19 dinyatakan
sebagai pandemi global yang merubah tatanan
kehidupan dalam aspek global mapun nasional serta
menjadi cobaan terberat bagi sektor perekonomian
Indonesia[2]. Menurut Wishnutama Kusubandio,
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, menilai

dan hiburan, mobilitas masyarakat menjadi terbatas
sehingga berdampak besar pada perekonomian industri
pariwisata[2]. Seiring berjalanannya waktu virus
Covid-19 dapat dikendalikan, pada awal juni 2020
Pemerintah menerapkan kebijakan new normal (cara
hidup baru di tengah pandemi berdasar pada protocol
kesehatan) yang membawa dampak baik bagi sektor
pariwisata di Indonesia.

Terdapat beberapa faktor yang dapat menstimuli
wisatawan untuk berkunjung yaitu faktor psikologis
(minat kepribadian, hobi, profesi, sikap, persepsi dan
pemahaman terhadap lingkungan sekitar)[3]. Faktor
yang kedua yaitu pengalaman yang akan mepengaruhi
bagaimana mereka melakukan keputusan mengenai
kegiatan pariwisatanya. Semakin pesatnya
perkembangan wisata, destinasi pariwisata dihadapkan
dengan persaingan yang cukup ketat. Destinasi wisata
perlu meningkatkan loyalitas dari wisatawan agar tetap
mengalahkan destinasi lainnya. Loyalitas merupakan
kesetiaan seseorang dalam waktu yang lama, dimana

186

Business Inovation and Entrepreneurship Journal (BIEJ) is published under licensed of a CC BY-SA Creative Commons

Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
e-1SSN : 2684-8945
DOI : 10.35899/biej.v3i3.313



http://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/BIEJ
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:novyta.17080574039@mhs.unesa.ac.id

. _/(

),%(BE_I

\ Business Innovation and Entrepreneurship Journal

mereka melakukan pembelian secara teratur dan
perilaku pembelian tidak dilakukan secara acak dalam
memilih keputusan[4]. Terdapat dua alternatif dalam
konsep loyalitas wisatawan, yaitu sikap pembelian
ulang dan analisis kecenderungan wisatawan dalam
memilih destinasi wisata[5]. Revisit intention dan
rekomendasi kepada orang lain merupakan indikator
yang umum digunakan loyalitas[6]. Dalam jangka
panjang, kunjungan wisata yang dilakukan lebih dari
sekali terbukti lebih murah daripada melakukan
kunjungan  pertama kali dan  pertumbuhan
berkelanjutan dari sektor pariwisata[7].

Salah satu faktor yang menyebabkan wisatawan
untuk berkunjung ulang (revisit intention) adalah
pengalaman dari aktivitas berkunjung sebelumnya[8].
Pengalaman perjalanan di masa lalu dapat
mempengaruhi sikap wisatawan baik secara positif
maupun negatif dalam mengunjungi kembali suatu
destinasi[9]. Pengalaman wisatawan tidak hanya
menekankan partisipasi, interaktivitas dan Kkreasi
wisatawan, tetapi juga menekankan jenis pengalaman
lainnya misalnya pendidikan dan pengalaman dari
pelarian[10]. Pengalaman wisatawan mencakup
interaksi antar budaya, aktivitas wisata, kualitas
layanan dan kepuasan hiburan[8]. Karakteristik dari
pengalaman wisatawan yaitu melarikan, ketenangan
pikiran, keterlibatan unik, interaktifitas dan
pembelajaran[11].

Niat wisatawan dalam mengunjungi kembali
tempat wisata tidak hanya dipengaruhi oleh
pengalaman kreatif dari wisatawan, tetapi mereka
digerakkan oleh motif yang mendorongnya untuk
melakukan  kegiatan  berwisata[3]. Motivasi
merupakan kekuatan psikologis internal yang muncul
dari kebutuhan yang tidak terpuaskan, yang kemudian
mendorong individu untuk terlibat dalam perilaku atau
pemenuhan  kebutuhan tertentu[12].  Motivasi
wisatwan dianggap sebagai kekuatan pendorong yang
memotivasi  seseorang  untuk  berlibur  atau
mengunjungi suatu destinasi. Motivasi perjalanan
merupakan faktor terpenting dalam perilaku
wisatawan, dan kemungkinan besar motivasi
perjalanan mempengaruhi mereka untuk berkunjung
ulang[6]. Motivasi perjalanan dalam perilaku wisata
dapat dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor pendorong
(push) dan faktor penarik (pull) yang mengarahkan
individu untuk melakukan perjalanan[12]. Motivasi
perjalanan dianggap sebagai kekuatan pendorong awal
balik perilaku, dan kemungkinan besar motivasi akan
mempengaruhi  sikap wisatawan terhadap niat
berkunjung dan mengunjungi kembali[9].
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Selain pengalaman dan motivasi wisatawan,
revisit intention juga dipengaruhi oleh perceived
risk[13].  Perceived risk mengacu pada persepsi
konsumen tentang kemungkinan suatu tindakan[12].
Jika risiko yang dirasakan dianggap melebihi batas,
dapat memaparkan mereka pada bahaya yang dapat
mempengaruhi keputusan perjalanan. Persepsi risiko
merupakan determinan penting dari publik kesediaan
untuk terlibat dalam perilaku perlindungan kesehatan.
Risiko juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang
dalam konteks bahaya baru yang dapat diamati dan
tidak dapat diprediksi seperti Covid-19[14]. terdapat
enam faktor dalam persepsi risiko yang disebabkan
oleh manusia yaitu keuangan, kualitas layanan, sosio-
psikologis, bencana alam dan kecelakaan mobil serta
masalah keamanan cuaca[13]. Wisatawan mungkin
melihat masalah risiko secara berbeda karena variasi
geografi, budaya, psikologi dan pengalaman
perjalanan yang dapat mempengaruhi niat perilaku
mereka dengan cara yang berbeda[15]. Terdapat tiga
tipologi risiko yang paling relevan dengan
kemungkinan wisatawan melakukan perjalanan wisata
pasca pandemi Covid-19 yaitu kesehatan, psikologis
dan resiko sosial[16]. Risiko kesehatan dalam
pariwisata dikaitkan dengan potensi bahaya bagi
kesehatan dan kesejahteraan wisatawan ketika terlibat
dalam kegiatan perjalanan dan pariwisata. Terlepas
dari resiko kesehatan yang dirasakan terkait dengan
pandemi Covid-19, sifat unik pandemi juga dapat
memperburuk risiko psikologis dan sosial.

Tingginya kasus Covid-19 menyebabkan
wisatawan enggan untuk mengunjungi tempat wisata
meskipun Pemerintah telah menetapkan era new
normal dengan meyiapkan protokol kesehatan kepada
pengunjung wisata. Namun, tetap saja kegiatan wisata
yang dilakukan secara langsung mempunyai risiko
yang sangat tinggi. Adanya kemajuan teknologi saat
ini mampu membuat manusia untuk lebih mudah
bertukar informasi mengenai tempat wisata yang sulit
dikunjungi di masa pandemi Covid-19. Dengan
memanfaatkan teknologi yang ada kegiatan pariwisata
masih dapat dilakukan melalui virtual tour[17].
Meskipun Jawa Timur menduduki urutan kedua
dengan kasus covid tertinggi di Indonesia, namun
pariwisata di Jawa Timur setelah ditetapkannya era
new normal perlahan mulai bangkit dan menunjukkan
tren positif[18]. Salah satu kota di Jawa Timur yang
sering dikunjungi oleh wisatawan adalah Kota
Surabaya. Petugas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
(DISBUDPAR) Kota Surabaya berupaya untuk
beradaptasi dengan situasi saat ini dengan melakukan
pembaruan tempat wisata agar bisa dikunjungi secara
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daring melalui virtual tour. Virtual tour dikhususkan
untuk wisata edukasi yang bertujuan untuk
mengedukasi anak serta menghilangkan kejenuhan
ketika sekolah daring. Wisata yang selalu menjadi
primadona tujuan wisata pilihan keluarga untuk
menikmati liburannya yaitu Kebun Binatang Surabaya
atau KBS[19]. Meskipun KBS telah menerapkan
virtual tour untuk wisatawan, namun jumlah
pengunjung dinilai belum maksimal bahkan data
kunjungan di akhir tahun 2020 penurunan pengunjung
mencapai 1000 setiap harinya[20]. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
creative tourist experience, travel motivation dan
perceived risk terhadap revisit intention pada wisata
edukasi secara virtual di Kebun Binatang Surabaya.

Il. KAJIAN PUSTAKA

Revisit Intention

Revisit  intention  merupakan  determinasi
wisatawan untuk mengunjungi kembali suatu destinasi
wisata[21]. Revisit intention adalah segmen yang
menarik bagi destinasi wisata, terutama karena
pertimbangan biaya dan efektivitas peristiwa destinasi
seni merupakan suatu hal penting bagi industri
pariwisata[5]. Revisit intention didasarkan oleh
kesediaan wisatawan untuk mengunjungi destinasi
yang sama atau obyek wisata lain di destinasi yang
sama[22]. Berdasarkan definisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa revisit intention merupakan niat
seseorang untuk mengunjungi kembali suatu destinasi
wisata atau obyek destinasi yang sama sebelumnya.

Creative Tourist Experience

Creative  tourist  experience  merupakan
pengalaman yang dibentuk dalam pikiran manusia
yang bersifat unik dan emosional dengan nilai personal
yang tinggi[23]. Pengalaman wisatawan mencakup
interaksi antar budaya, aktivitas manusia, kualitas
layanan dan kepuasan hiburan[11]. Berdasarkan
definisi tersebut, disimpulkan bahwa creative tourist
experience adalah pengalaman unik yang dirasakan
wisatawan ketika melakukan perjalanan pada suatu
destinasi.

Travel Motivation

Motivation merupakan kekuatan psikologis
internal yang muncul dari kebutuhan yang tidak
terpuaskan, yang kemudian mendorong individu untuk
terlibat dalam perilaku atau kebutuhan tertentu[12].
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Travel motivation merupakan kondisi  yang
membangkitkan dorongan dalam diri wisatawan untuk
mencapai  tujuannya[24]. Kemudian, motivasi
perjalanan adalah rangkaian kebutuhan yang membuat
seseorang mau untuk berpartisipasi dalam suatu
kegiatan dan berusaha untuk mendapatkan kepuasan
yang diinginkan[25]. Berdasarkan dari definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa travel motivation
merupakan dorongan dari dalam keinginan psikologis
seseorang yang menyebabkan adanya tindakan untuk
melakukan perjalanan pada suatu tempat.

Perceived Risk

Perceived risk merupakan determinan penting
dari kesediaan untuk terlibat dalam perlindungan
Kesehatan[14]. Risiko dapat mempengaruhi perilaku
seseorang dalam konteks bahaya baru yang dapat
diamati dan tidak dapat diprediksi seperti virus Covid-
19. Perceived risk sebagai persepsi konsumen tentang
probabilitas bahwa suatu tindakan dapat memaparkan
mereka pada bahaya yang dirasakan dianggap
malampaui batas[12]. Berdasarkan definisi tersebut,
dapat disimpulkan bahwa perceived risk merupakan
persepsi  seseorang tentang ketidakpastian dan
konsekuensi buruk atau risiko yang mungkin terjadi
ketika membeli suatu produk atau layanan.

Pengaruh Creative tourist experience dengan Revisit
intention

Hasil penelitian dari beberapa ahli menyatakan
bahwa creative tourist experience berpengaruh positif
dan signifikan terhadap revisit intention[8]. Pada
penelitian tersebut dibuktikan dengan ditemukannya
responden memiliki daya ingat lebih tinggi terhadap
kegiatan yang dilakukan ketika mengunjungi destinasi
wisata  sehingga mendorong  mereka  untuk
mengunjungi  kembali destinasi wisata tersebut.
Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa creative tourist experience
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention yang
berarti pengalaman wisatawan merupakan faktor yang
mempengaruhi niat mereka untuk mengunjungi
kembali destinasi wisata[26]. Pengalaman wisatawan
yang didapatkan ketika berkunjung di suatu destinasi
wisata dengan baik dan menarik dapat meningkatkan
keinginan pengunjung untuk berkunjung kembali pada
destinasi wisata tersebut. Berdasarkan bukti empiris di
atas, peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
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H1 : Creative tourist experience berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention.

Pengaruh Travel motivation dengan Revisit
intention

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
teori push dan pull merupakan motif sosio-psikologis
yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan
berwisata sehingga pada penelitian tersebut
membuktikan bahwa travel motivation berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention[21]. Hasil
penelitian tersebut juga didukung oleh penelitian lain
yang menunjukkan bahwa travel motivation memiliki
pengaruh positif terhadap revisit intention[9]. Dalam
penelitian tersebut travel motivation dianggap sebagai
komponen penting yang membuat seseorang mau
untuk berpartisipasi dalam suatu kegiatan dan berusaha
untuk mendapatkan kepuasan yang diinginkan.
Namun, berbeda dengan hasil penelitian para ahli lain
yang menunjukkan bahwa travel motivation
berpengaruh  tidak signifikan terhadap revisit
intention[6]. Dalam penelitian tersebut travel
motivation tidak cukup kuat dalam memengaruhi
seseorang untuk berkunjung ulang pada destinasi
wisata jika tidak didorong dengan faktor internal
seperti faktor psikologis. Dari kajian teori tersebut
terjadi inkonsistensi sehingga terdapat peluang untuk
meneliti tentang travel motivation terhadap revisit
intention. Berdasarkan bukti empiris di atas, peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
H2 : Travel motivation berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention

Pengaruh perceived risk dengan Revisit intention
Hasil penelitian dari para ahli menunjukkan
bahwa perceived risk berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention[27]. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh beberapa ahli yang menyatakan bahwa perceived
risk  berpengaruh  signifikan terhadap revisit
intention[28]. Sedangkan hasil penelitian lain
menyatakan bahwa perceived risk berpengaruh tidak
signifikan terhadap revisit intention[13],[15]. Adanya
pengaruh tidak signifikan disebabkan karena
seseorang masih mempertimbangkan beberapa risiko
yang mungkin mereka dapatkan ketika mengunjungi
destinasi wisata seperti risiko kesehatan, keamanan
dan keuangan. Dari kajian teori tersebut terdapat
inkonsistensi sehingga terdapat peluang untuk meneliti
tentang perceived risk terhadap revisit intention.
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Berdasarkan bukti empiris di atas, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
H3 : Perceived risk berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention.

Berdasarkan hipotesis yang yang telah ditentukan,
model penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Creattve Tounst

} i
Expenence

H

Travel Motivation Revisit Intention

"

0

Percerved Risk

Gambar 1. Kerangka berpikir

I1l. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Data sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini yang diperoleh dari
studi pustaka dan internet research. Responden
penelitian ini yaitu seseorang yang telah mengunjungi
Kebun Binatang Surabaya secara virtual tour pada
masa pandemi Covid-19 dengan rentang usia 13-50
tahun. Teknik sampling menggunakan non probability
dengan judgmental sampling. Responden yang
dibutuhkan sebesar 30 responden untuk uji validitas
dan reliabilitas serta 200 responden untuk pengujian
hipotesis. Pengukuran  jawaban responden
menggunakan skala likert dengan rentang 1 (sangat
tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Pengumpulan
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online
di sosial media facebook, instagram, whatsapp story
dan whatsapp group. Teknik analisis data
menggunakan regresi linier berganda.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas dan reliabilitas pada penelitian
ini dilakukan pada 30 responden di luar dari responden
penelitian ini. Berdasarkan hasil uji validitas, item-
item pengukuran pada penelitian ini dinyatakan valid
dengan melihat nilai collerated item-total yang
menghasilkan nilai r hitung > r tabel (0,361).
Sedangkan hasil pengujian reliabilitas pada penelitian
ini dinyatakan reliabel karena menghasilkan nilai
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cronbach’s alpha based on standardized items > 0,70.

No  Variable Item Correlated Croncbach

Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada Item Total  Alpha
tabel 1 ) @ ®) Q) ®)
) Khawatir ~ orang
lain dapat
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 16 s 08
No  Variable Item Correlated  Croncbach b_erkunjung secara
Item Total Alpha virtual
Khawatir
1 2 3 4 5
@) (.) ) - ) ©) berkunjung secara
Creative Merasa rileks 17 virtual akan 0,757
1 Tourist selama berkunjung 0,551 0,776 membuang waktu
Experience  secara virtual Waktu yang
Merasa  nyaman ihari ;
2 berkunjung secara 0,719 18 glek;i{;rlfjaunng I::;;I?: 0,666
"clrt”gl " virtual tidak efisien
en Tpa an b Berkunjung secara
3 pengalaman  baru 0,713 19 virtual tidak sesuai 0,83
Ketika berkunjung dengan saya
iicarda V'rtll:al Layanan  virtual
endapatkan tidak menjelaskan
pengalaman 20 A - 0,838
. destinasi  wisata
4 berbeda ketika 0,599 secara lengkap
b_ertkurluung secara 21 Situs web virtual 0673
\|I3I£|;jaal’ banyak hal sulit diakses ’
5 ketika berkunjung 0,807 \I?iialjgrjung SSE?Jﬁ
secara virtual . .
. 22 menghindari 0,75
Memba}ngl_(ltka?h bepergian ke kota
6 rasa ingin tahu - ogq besar
ketika perkunjung B Akan  berkunjung
secara virtual 23 Revisit secara  virtual 0,851 0,803
Menambah NENtion  jaam waktu dekat
7 Eenlgetghuan ketika 0,799 Mempunyai minat
_ert urluung secara 24 yang kuat untuk 0776
‘é'“lia i berkunjung secara '
Travel erkunjung secara virtual
8 A virtual untuk 0,607 .
Motivation bersenana-senan Akan berkunjung
ng 9 25 untuk  menikmati 0,75
Berkunjung secara fasilitas virtual
virtual untuk
9 mencari 0,725 Akan
petualapgan baru 26 E;;zl;?]mend\zliisrltlﬁg} 0,739
Berkunjung secara kepada orang lain
10 virtual untuk 0,593 Akpan berk%njung
mengurangi stress . :
Berkunjung secara 27 \Ijier'::]t:l“' a damv‘\j::;?all 0,839
virtual untuk lai P
11 melakukan sesuatu 0,847 ainnya
yang Sumber: Data diolah peneliti (2021)
menyenangkan
Berkunjung secara ' L.
12 virtual untuk rileks 0491 Karakteristik Responden
B_e;kulnjung sec?rle(l Responden dari penelitian ini adalah seorang
virtua untu . .
13 merasakan 0,614 pelajar dan guru dengan rentan usia 13-50 tahun yang
kKer?emb_iraan . pernah berkunjung di Kebun Binatang Surabaya secara
awatir iaya . . . . .
i i y virtual tour di masa pandemi Covid-19. Hasil
14 Perceived internet akan 063 0775
Risk meriEgEat ketilia ' ' pengolahan data kuesioner menunjukkan bahwa
melakukan virtual P .
Merasa tidak aman karakteristik mayoritas r_esponden adalah perempuan
untuk memberikan (73%) dengan rentang usia antara 13-20 tahun dan 21-
15 informasi  pribadi 0,671

ketika berkunjung
secara virtual

31 tahun (49%) dengan pendidikan terakhir adalah
perguruan tinggi / universitas dan pekerjaan sebagai
pelajar/mahasiswa (84,5%). Mayoritas responden
memiliki penghasilan < Rp 1.000.000 (77 %).
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Uji Asumsi Klasik

Pada uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil dari uji normalitas yang dilakukan
menunjukkan data berdistribusi normal karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 yakni sebesar 0,051,
kemudian hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini
menunjukkan bahwa tolerance value dari creative
tourist experience dan travel motivation yaitu 0,537 >
0,1 dan perceived risk yaitu 0,999 > 0,1. Begitu juga
nilai VIF dari creative tourist experience dan travel
motivation yaitu 1,863 < 10 dan perceived risk yaitu
1,001 < 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada penelitian ini. Penelitian
ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas sehingga penelitian mempunyai
persamaan variance residual dalam satu periode
pengamatan dengan periode pengamatan lain.
Berdasarkan tiga uji asumsi klasik yang telah
dilakukan hasil menunjukkan penelitian ini telah
memenuhi uji normalitas, mutikolinearitas dan
heteroskedastisitas. Sehingga data penelitian ini layak
dilanjutkan ke analisis data untuk pengujian hipotesis.
Kemudian pada uji kelayakan model menunjukkan
bahwa nilai adjusted R Square sebesar 0,283 = 28,3 %,
dimana hasil tersebut menunjukkan kontribusi antara
variabel creative tourist experience, travel motivation
dan perceived risk terhadap revisit intention di Kebun
Binatang Surabaya sebesar 28,3 %.

Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis pada penelitian  ini
menggunakan alat uji statistik regresi linier berganda
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat dengan cara melihat hasil nilai
signifikansi. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
variabel bebas dapat memengaruhi secara signifikan
terhadap variabel terikat, dan sebaliknya jika nilai
signifikansi > 0,05 maka variabel bebas dikatakan
tidak memengaruhi variabel terikat. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Hipotesis

Sig

Creative Tourist Experience — Revisit Intention 0,000

— Revisit Intention 0,002
Perceived Risk — Revisit Intention 0,167
Sumber: Data diolah peneliti (2021)

Travel Motivation
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Pada pengaruh antara creative tourist experience
terhadap revisit intention nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 maka creative tourist experience
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.
Sedangkan pengaruh antara travel motivation terhadap
revisit intention dengan nilai signifikansi sebesar 0,002
< 0,05 yang dapat dinyatakan bahwa travel motivation
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.
Selanjutnya pengaruh antara perceived risk terhadap
revisit intention menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,167 > 0,05 maka perceived risk tidak
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.

Kemudian uji regresi linier berganda yaitu
menggunakan model analisis regresi linier berganda
dengan persamaan Y = a + bl X1 + b2 X2 + b3 X3+
... +bn Xn + e. Hasil uji regresi linier berganda dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

B Sig
Constant 3,444 0,073
Creative tourist
experience 0,295 0,000
Travel Motivation 0,262 0,002
Perceived Risk 0,036 0,167

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda
diperoleh persamaan regresi linier berganda adalah Y
= 3,444 + 0,295 X1- 0,262 X2 + 0,036 X3.
Berdasarkan persamaan tersebut maka nilai konstanta
(a) sebesar 3,444 menunjukkan bahwa creative tourist
experience, travel motivation dan perceived risk sama
dengan 0 maka besarnya revisit intention sebesar
3,444, Kemudian nilai positif pada konstanta
menunjukkan bahwa meskipun tidak ada creative
tourist experience, travel motivation dan perceived risk
maka revisit intention tetap terjadi dengan nilai sebesar
3,444, Nilai koefisien pada masing-masing variabel
menunjukkan nilai positif terhadap variabel dependen.
Yang artinya bahwa semakin bagus creative tourist
experience, travel motivation dan perceived risk maka
semakin meningkat revisit intention.

Pembahasan

Berdasarkan uji yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan hasil bahwa creative tourist experience
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.
Artinya, apabila creative tourist experience meningkat
atau menurun maka terdapat pengaruhnya terhadap
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revisit intention seorang wisatawan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis pertama yaitu “creative
tourist experience berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention” pada wisatawan Kebun Binatang
Surabaya secara virtual mendukung. Hasil dari
penelitian ini mendukung pernyataan dari beberapa
ahli bahwa creative tourist experience berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention[8], [26]. Adanya
pengaruh signifikan antara creative tourist experience
terhadap revisit intention dikarenakan disaat
wisatawan hendak menentukan rencana tujuan
destinasi, mereka mengandalkan  pengalaman
mengesankan sebelumnya yang dirasakan. Mereka
menganggap bahwa wisata Kebun Binatang Surabaya
secara virtual memberikan segala pengalaman yang
berkesan yang ingin membuat wisatawan berkunjung
kembali di masa yang akan datang. Kemudian dari
hasil karakteristik responden, penelitian ini didominasi
oleh perempuan dengan rentan usia 13-20 tahun yang
memiliki status pelajar atau mahasiswa. Hal tersebut
dikarenakan Kebun Binatang Surabaya merupakan
salah satu wisata edukasi dengan layanan virtual tour
yang menjadi primadona tujuan wisata bagi
pelajar/mahasiswa untuk menikmati liburannya di
masa  pandemi. Perempuan dengan  status
pelajar/mahasiswa lebih  memanfaatkan  waktu
luangnya dengan berlibur untuk menghilangkan
kejenuhan ketika belajar daring. Wisatawan biasanya
akan memilih destinasi wisata yang memberikan
kenyamanan dan pengalaman relatif berbeda dari
destinasi wisata lain, dimana Kebun Binatang
Surabaya merupakan wisata yang cocok untuk
dikunjungi oleh wanita yang masih tergolong muda
karena mendapatkan pengalaman yang mengesankan
ketika mengunjungi Kebun Binatang Surabaya secara
virtual yang nantinya wisatawan akan ingin kembali
mengunjungi lagi.

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan
peneliti  mengetahui bahwa travel motivation
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.
Apabila travel motivation meningkat atau menurun
maka terdapat pengaruh terhadap revisit intention
wisatawan. Hasil tersebut mendukung hipotesis kedua
yaitu “travel motivation berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention pada wisatawan Kebun
Binatang Surabaya. Penelitian ini memperkuat hasil
penelitian dari beberapa ahli yang menyatakan travel
motivation berpengaruh signifikan terhadap revisit
intention[21], [9]. Adanya pengaruh signifikan antara
travel motivation terhadap revisit intention
dikarenakan ketika akan mengunjungi destinasi wisata,
wisatawan digerakkan oleh motif yang mendorongnya
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untuk melakukan wisata. Mereka termotivasi
mengunjungi Kebun Binatang Surabaya secara virtual
untuk menghilangkan kejenuhan selama pandemi
Covid-19 yang mengharuskan mereka untuk tetap
dirumah. Jika dikaitkan dengan karakteristik
responden, penelitian ini didominasi oleh perempuan
dengan rentan usia 13-21 tahun yang memiliki status
sebagai pelajar/mahasiswa. Hal tersebut dikarenakan
wanita lebih memperhatikan keadaan dirinya untuk
menghilangkan stress akibat belajar daring dengan
melakukan kegiatan mengunjungi Kebun Binatang
Surabaya secara virtual yang membuatnya senang.
Maka, hal ini menunjukkan bahwa seseorang akan
termotivasi akan mengunjungi kembali Kebun
Binatang Surabaya secara virtual untuk melakukan
sesuatu yang menyenangkan.

Penelitian ini menyatakan perceived risk tidak
berpengaruh signifikan terhadap revisit intention.
Hasil tersebut menolak hipotesis ketiga yaitu
“perceived risk berpengaruh signifikan terhadap
revisit intention” pada wisatawan Kebun Binatang
Surabaya secara virtual. Penelitian ini memperkuat
hasil penelitian dari beberapa ahli yang menyatakan
bahwa perceived risk berpengaruh tidak signifikan
terhadap revisit intention[13], [15]. Namun hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian lain  yang
mengungkapkan bahwa perceived risk berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention[27], [28].
Terjadinya pandemi  Covid-19 ternyata tidak
menyurutkan niat seseorang untuk berkunjung pada
suatu destinasi wisata. Adanya kemajuan teknologi
saat ini, membuat mereka tetap bisa melakukan
kegiatan berwisata meskipun secara virtual tanpa harus
berkunjung secara langsung di tempat wisata. Untuk
kunjungan secara online, pengunjung tidak terlalu
memperdulikan resiko-resiko sebagaimana halnya
dengan kunjungan secara offline. Selain hal tersebut,
seseorang tidak memikirkan resiko yang mungkin
terjadi ketika berkunjung di Kebun Binatang Surabaya
secara virtual, karena mereka telah melakukan
kunjungan serupa di masa pandemi dan akan
melakukan kunjungan kembali. Jika dikaitkan dengan
karakteristik responden, penelitian ini didominasi oleh
responden rentan usia 13-21 tahun yang memiliki
status sebagai pelajar/mahasiswa. Hal tersebut
semakin mendukung bahwa responden dengan usia
tersebut mempunyai antusias lebih tinggi untuk
mengikuti berbagai kegiatan yang dilakukan di
sekolahnya. Sehingga ketika kunjungan di Kebun
Binatang Surabaya secara virtual diprogramkan dan
wajib diikuti oleh pihak sekolah, mereka tidak begitu
memikirkan resiko yang mungkin terjadi saat
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melakukan virtual tour. Maka, hal ini menunjukkan
bahwa persepsi risiko atau perceived risk di Kebun
Binatang Surabaya secara virtual tidak menyurutkan
niat wisatawan untuk mengunjungi kembali Kebun
Binatang Surabaya secara virtual.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya,
kesimpulan pada penelitian ini adalah Creative tourist
experience dan travel motivation berpengaruh
signifikan terhadap revisit intention pada wisata
edukasi virtual di Kebun Binatang Surabaya.
Sedangkan perceived risk tidak berpengaruh signifikan
terhadap revisit intention pada wisata edukasi virtual
di Kebun Binatang Surabaya.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan,
berikut adalah saran untuk penelitian yang akan datang
sekaligus implikasi manajerial dari penelitian ini.
Keterbatasan pada penelitian ini tidak membedakan
wisata edukasi virtual atas inisiatif pribadi atau atas
inisiatif lembaga/sekolah. Disarankan penelitian
selanjutnya membedakan dua konteks ini karena
kemungkinan pengaruh persepsi risiko (perceived risk)
dari dua konteks ini terhadap niat berkunjung ulang
(revisit intention) adalah berbeda. Munculnya pandemi
Covid-19 membuat industri pariwisata mengalami
banyak penurunan yang salah satunya adalah
menurunnya jumlah wisatawan. Peran para pelaku
bisnis khususnya bidang pariwisata dan pemerintah
sangat diperlukan dalam mengembalikan tatanan
ekonomi nasional. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat membantu dalam kegiatan pemasaran pada
Kebun Binatang Surabaya di masa pandemi dengan
cara mendesain strategi pemasaran secara online
dengan lebih menarik dan inovatif seperti halnya
strategi pada pemasaran offline. Pemasar diharapkan
dapat memperbarui vitur layanan virtual tour agar.
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